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HIJAU (Piper betle L.) TERHADAP PERTUMBUHAN 

Colletotrichum musae SECARA IN VITRO 
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Di bawah bimbingan Syukria Ikhsan Zam dan Ahmad Darmawi 

 

 

INTISARI 

 

 Colletotrichum musae merupakan jamur patogen penyebab penyakit 

antraknosa pada buah pisang. Adapun kerugian akibat serangan C. musae yaitu 

buah pisang menjadi mengkerut, membusuk dan kering sehingga tidak layak 

untuk dikonsumsi. Pengendalian penyakit dengan fungisida nabati ekstrak daun 

sirih hijau berpotensi dapat menekan pertumbuhan C. musae. Penelitian ini 

bertujuan untuk mendapatkan konsentrasi ekstrak daun sirih hijau yang paling 

efektif dalam menghambat pertumbuhan C. musae secara in vitro. Penelitian ini 

telah dilaksanakan pada bulan November sampai Desember 2019 di Laboratorium 

Patologi, Entomologi, Mikrobiologi dan Ilmu Tanah Fakultas Pertanian dan 

Peternakan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. Penelitian 

dilakukan melalui percobaan menggunakan rancangan acak lengkap (RAL) non 

faktorial dengan perlakuan yakni 4 konsentrasi ekstrak daun sirih hijau dan            

5 ulangan sehingga terdapat 20 unit percobaan. Konsentrasi yang diuji yaitu 0%, 

25%, 30% dan 35%. Hasil penelitian menunjukkan bahwa peningkatan pemberian 

konsentrasi ekstrak daun sirih hijau dapat menurunkan diameter koloni, 

menurunkan luas koloni, meningkatkan daya hambat koloni dan menurunkan laju 

pertumbuhan koloni C. musae. Konsentrasi ekstrak daun sirih hijau yang paling 

efektif dalam menghambat pertumbuhan C. musae adalah 35%.  

 

Kata kunci: antraknosa, buah pisang, Colletotrichum  musae, fungisida nabati,  

sirih hijau.   
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THE EFFECTIVENESS OF Piper betle L. LEAF EXTRACT 

CONCENTRATIONS AGAINST THE GROWTH OF  

Colletotrichum musae IN VITRO 
 

 

T. Oktanur Dimas (11682100906) 

Supervised by Syukria Ikhsan Zam and Ahmad Darmawi 

 

 

ABSTRACT 

 

Colletotrichum musae is a fungal pathogent causing anthracnose disease 

in bananas. The C. musae fungus sparks wrinkle, rot and dry in banana ftuit that 

is not worth consuming. Disease control with extracted green betel leaf botanical 

fungicide can potentially suppress the growth of C. musae. This research aims to 

measure the most effective concentration of green betel leaf-vegetable                          

or “Sirih Hijau” extract to inhibit the growth of C. musae through in vitro.                       

The experimental research had been conducted in the Laboratory of Pathology, 

Entomology, Microbiology and Soil Sciences Faculty of Agriculture and Animal 

Science of Sultan Syarif Kasim Riau State Islamic University from November to 

Desember 2019. The research was conducted through experiments using               

a complete randomized design of known factorial treatment to 4 levels of green 

betel leaf extract concentrations during 5 trials which total 20 experimental units. 

Tested concentrations are 0%, 25%, 30% and 35% extracts. The results showed 

that the increase in green betel leaf extracts concentration could decrease the 

diameter, lowering the size, increasing the colonization, and reduced the growth 

rate of the C. musae colony. The most effective concentration of green betel leaf 

extract in inhibiting the growth of C. musae is 35%. 

 

Keywords:  antracnose, banana fruit, Colletotrichum musae, botanical 

fungicide, Piper betle L. 
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I. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang 

Ekspor buah pisang Indonesia pada tahun 2018 berada di urutan kedua 

dengan volume 30.377 ton (BPS, 2018), faktor kendala dalam mengekspor buah 

pisang adalah masih rendahnya dan kurang seragamnya kualitas buah pisang. 

Salah satu penyebab rendahnya kualitas buah pisang adalah penyakit antraknosa 

yang disebabkan oleh Colletotrichum musae (Semangun, 1994). Antraknosa juga 

dapat menyerang busuk buah pada cabai disebabkan oleh C. capsici, busuk 

mahkota pada stroberi disebabkan oleh C. acutatum serta bercak cokelat pada 

kacang tunggak disebabkan oleh C. lindemuthianum (Waller et al., 2002). 

C. musae menyerang pada buah pisang yang masih muda atau mentah 

maupun buah yang sudah matang, mulai muncul pada saat sisir buah melalui luka 

akibat pemotongan sisir dari tangkai tandan. Gejala awal patogen ini yang terlihat 

adalah pada kulit buah berupa bintik-bintik kecil kehitaman kemudian 

berkembang meluas ke ujung buah. Gejala ini selanjutnya terus berkembang cepat 

membentuk noda atau bercak dan menyatu dengan lainnya hingga membesar dan 

daging buahnya pun menjadi rusak sehingga buah pisang menjadi mengkerut, 

membusuk dan kering yang akhirnya tidak layak untuk dikonsumsi 

(Rumahlewang dan Amanupunyo, 2012). Pengendalian penyakit antraknosa yang 

dilakukan saat ini masih menggunakan fungisida kimia berbahan aktif                  

2-aminobutan, propineb, iprodion dan benomil (Semangun, 1994). 

Pencelupan dengan fungisida kimia dalam suspensi yang berbahan aktif 

benomil 500 ppm ataupun iprodion 50% paling efektif untuk menunda 

pembusukan yang disebabkan oleh C. musae (Semangun, 1994). Menurut         

Arie dkk. (2015), penggunaan fungisida kimia sebagai pengendali patogen 

tanaman dapat meningkatkan hasil pertanian, sehingga dapat menjaga stabilitas 

dan kualitas hasil panen. Namun demikian penggunaan fungisida kimia yang tidak 

bijaksana atau terus-menerus, dapat menimbulkan dampak buruk terhadap 

kualitas lingkungan, timbulnya resistensi patogen dan berbahaya bagi konsumen. 

Demi mengurangi dampak negatif tersebut, maka diperlukan pengendalian
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penyakit yang ramah lingkungan dan tidak berbahaya bagi konsumen misalnya 

menggunakan fungisida yang berasal dari tumbuhan yaitu fungisida nabati. 

Fungisida nabati dapat dibuat sendiri berupa larutan hasil ekstrak bagian 

tumbuhan berupa akar, daun, rimpang, batang, biji maupun buah. Penggunaan 

fungisida nabati ternyata relatif murah apabila dibandingkan dengan pestisida 

kimia (Sudarmo, 2009). Menurut Wiratno dkk. (2011), saat ini masih terdapat 

produk fungisida nabati yang belum diproduksi secara massal karena adanya 

keterbatasan pasokan bahan baku. Meski adanya keterbatasan tersebut dapat 

diatasi dengan memanfaatkan keanekaragaman hayati yang ada di sekitar kebun 

ataupun di pekarangan. Menurut Subkhan (2017), secara alamiah tumbuhan 

menghasilkan senyawa-senyawa tertentu untuk serangan hama dan penyakit 

sebagai upaya untuk melindungi diri. Salah satu tumbuhan yang berpotensi dapat 

digunakan sebagai fungisida nabati adalah daun sirih hijau (Piper betle L.).  

Bagian dari tumbuhan sirih hijau seperti akar, biji dan daun berpotensi 

untuk pengobatan, namun yang paling sering digunakan adalah bagian daunnya 

(Damayanti dan Mulyono, 2003). Penelitian Koesmiati (1966), daun sirih hijau 

terdapat komponen penyusun minyak atsiri sebesar 82,8% yang terdiri dari 

senyawa-senyawa fenol dan hanya 18,2% senyawa bukan fenol. Beberapa 

penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa ekstrak daun sirih hijau memiliki 

kemampuan untuk mengendalikan jamur patogen. Penelitian Angkat dkk. (2006), 

fungisida nabati terbaik dalam menekan C. musae secara in vitro adalah ekstrak 

daun sirih hijau dibandingkan ekstrak daun mimba dan daun sirsak. Penelitian 

tersebut menunjukkan bahwa fungisida nabati terbaik secara in vitro adalah 

konsentrasi ekstrak daun sirih hijau 30% dengan rerata berat kering miselium 

terkecil sama dengan diameter koloni terkecil yakni 4,94 cm dan 9,63 cm. 

Penelitian Ariyanti dkk. (2012), pemberian konsentrasi ekstrak daun sirih hijau 

30% efektif dalam menghambat pertumbuhan C. fragariae secara in vitro. 

Berdasarkan uraian tersebut dinyatakan penggunaan ekstrak daun sirih 

hijau menjadi salah satu alternatif pengendalian yang ramah lingkungan terhadap 

pertumbuhan C. musae. Maka penulis telah melakukan penelitian dengan judul 

“Efektivitas Konsentrasi Ekstrak Daun Sirih Hijau (Piper betle L.) terhadap 

Pertumbuhan Colletotrichum musae secara in Vitro”. 



 

3 
 

1.2. Tujuan 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendapatkan konsentrasi ekstrak 

daun sirih hijau yang paling efektif dalam menghambat pertumbuhan C. musae 

secara in vitro. 

 

1.3. Manfaat 

Manfaat dari penelitian ini adalah: 

1. Memberikan informasi tentang ekstrak daun sirih hijau yang berpotensi 

sebagai fungisida nabati untuk mengendalikan penyakit antraknosa pada 

buah pisang yang disebabkan oleh C. musae. 

2. Memberikan informasi tentang tata cara pembuatan fungisida nabati yang 

sederhana, murah, efisien dan mudah dilaksanakan. 

3. Memberikan informasi tentang konsentrasi ekstrak daun sirih hijau yang 

paling efektif dalam menghambat pertumbuhan C. musae secara in vitro. 

 

1.4. Hipotesis 

Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah terdapat konsentrasi 

ekstrak daun sirih hijau yang paling efektif dalam menghambat pertumbuhan         

C. musae secara in vitro. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. C. musae 

2.1.1. Klasifikasi dan Morfologi C. musae 

Klasifikasi ilmiah C. musae yaitu Kingdom: Fungi, Phylum: Ascomycota, 

Subphylum: Pezizomomycetes, Classis: Sordariomycetes, Ordo: Glomerellales, 

Familia: Glomerellaceae, Genus: Colletotrichum, Species: C. musae            

(GBIF, 2015). Jamur C. musae, yang dulu banyak dikenal sebagai Myxosporium 

musae Berk. et Curt, memiliki konidium jorong atau jorong memanjang, 

berukuran 11-17 μm. Konidium dan konidiofor yang panjangnya mencapai 30 μm 

terbentuk dalam aservulus yang terletak pada permukaan bagian tanaman yang 

terinfeksi. Aservulus bulat dan memanjang dengan diameternya mencapai 400 μm 

dan jarang memiliki seta, berbentuk bulat atau memanjang (Semangun, 1994). 

Menurut Martoredjo (2010), konidium yang berkecambah membentuk dua 

macam apresorium yang tidak beraturan, yang satu sampai mencapai ukuran       

16 μm pada buah muda atau mentah, hialin kecil, dan terkadang dipisahkan 

dengan sekat dari bulu kecambah. Apresorium yang lain merupakan apresorium 

gelap, yang jauh lebih banyak mempunyai dinding cokelat sampai hitam dan 

selalu terpisahkan oleh sekat dari bulu kecambah. Setiap apresorium gelap,     

lubang terlihat pada dinding yang menggelembung ke kutikula inang. Biakan pada 

media potato dextrose agar (PDA) mempunyai miselium yang terdapat udara 

banyak sekali namun akhirnya sedikit seiring dengan umurnya serta menghasilkan 

massa konidium berwarna merah muda, sklerotium dan seta yang tidak terlihat. 

Konidium C. musae dapat dilihat pada Gambar 2.1. 

 

Gambar 2.1. Konidium C. musae Perbesaran 400x 
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2.1.2. Penyakit Antraknosa 

 Antraknosa berasal dari bahasa Yunani yang artinya batu karang. Penyakit 

antraknosa merupakan salah satu penyakit tanaman yang dapat menyerang 

berbagai jenis tanaman dan menyebabkan kerusakan hasil panen. Salah satu 

penyakit yang terdapat pada buah pisang adalah penyakit antraknosa yang 

disebabkan oleh jamur patogen C. musae. Umumnya buah pisang yang terkena 

penyakit antraknosa memiliki daya simpan yang sangat rendah (Semangun, 1991). 

Colletotrichum dapat menginfeksi pada bagian ranting, cabang dan juga buah 

(Sibarani, 2008). Permukaan kulit buah tampak bercak-bercak berwarna cokelat. 

Bercak ini sedikit melengkung ke dalam dan membesar, akhirnya daging buah 

menjadi busuk (Supriyadi dan Suyanti, 1992). 

 Menurut Cahyono (2009), jika buah pisang yang masih muda atau mentah 

apabila terinfeksi akan menyebabkan pertumbuhan buah terhambat dan akhirnya 

buah mengeras sehingga tidak dapat dikonsumsi. Apabila buah matang yang 

terinfeksi, maka buah dalam penyimpanannya akan mempercepat kerusakan buah 

sehingga buah akan busuk. Kondisi buah pisang yang diserang penyakit 

antraknosa dapat dilihat pada Gambar 2.2. 

 

Gambar 2.2. Penyakit Antraknosa pada Buah Pisang 

2.1.3. Penyebab Penyakit Antraknosa 

Menurut Cahyono (2009) bahwa C. musae menginfeksi secara langsung 

pada buah pisang melalui kutikula atau permukaan kulit maupun dengan luka-luka 

pada bagian sisir buah tersebut yang terjadi karena pemotongan sisir dari tangkai 

tandan. Penyebaran penyakit antraknosa ini terjadi hampir di semua daerah 

terutama pada di daerah penghasil pisang. Menurut Supriyadi dan Suryanti   (1992)        
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bahwa penyakit ini biasanya muncul pada saat musim hujan, apabila terjadi 

kondisi yang lembab, maka buah pisang yang masak akan timbul ataupun nampak 

massa konidiumnya yang berwarna merah muda sampai berwarna merah karat. 

Menurut Kuntarsih (2012) bahwa hal yang mempengaruhi perkembangan 

C. musae yaitu kelembaban rerata 80% dan suhu optimum berkisar 27-30°C. 

Menurut Martoredjo (2010) bahwa pertumbuhan dan sporulasi patogen tidak akan 

tumbuh dibawah suhu 15°C. Aservulus terbentuk setelah jaringan sakit rontok. 

Inang dan patogen menghasilkan etilen yang dapat mempercepat kematangan 

buah dalam pengangkutan meskipun etilen yang dihasilkan inang lebih besar. 

Penyakit antraknosa ini bisa tersebar luas melalui angin karena spora dari 

C. musae terbawa oleh angin, sehingga spora yang terbawa oleh angin tersebut 

menyebar ke tanaman lainnya yang sehat, serta dapat juga tersebar melalui sisa 

tanaman yang sakit (Cahyono, 2009). Konidium jamur patogen terutama berasal 

dari bagian tanaman sakit yang telah mati, dilepaskan oleh percikan air pengairan 

atau air hujan dan dipencarkan oleh angin ataupun serangga. Tetesan atau lapisan 

air bebas di kulit buah, konidium berkecambah dalam waktu 4 jam dan 

membentuk apresorium dalam waktu 20 jam. Infeksi secara langsung 

membutuhkan waktu 24-48 jam dan menyebabkan sel didekatnya menjadi 

hipersensitif sehingga menghasilkan noda kecil berwarna cokelat kemerahan pada 

kulit buah yang tetap dalam keadaan laten sampai dengan buah mulai matang. 

Keadaan laten ini disebabkan adanya unsur pada inang yang aprosorium dorman. 

Infeksi juga dapat terjadi melalui luka (Martoredjo, 2010). 

2.1.4. Pengendalian Penyakit Antraknosa 

Pengendalian penyakit antraknosa sudah harus dimulai sejak penanganan 

buah pada saat panen dan setelah panen agar buah tidak mengalami luka yang 

dapat menginfeksi buah dengan cepat. Selain itu juga perlu menjaga kebersihan 

kebun atau sanitasi dari sisa-sisa tanaman. Perlakuan yang dapat dilakukan 

sebelum penyimpanan dengan mencelupkan buah pisang ke dalam air hangat 

dengan suhu 55°C selama 5-15 menit sehingga menunda serangan penyakit 

antraknosa (Kaleka, 2013). Pengepakan sebaiknya dilapisi dengan polietilen atau 

plastik tujuannya agar tidak terdapat timbulnya luka selama pengangkutan. 
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Refrigerasi segera setelah panen sangat penting sebab penyakit sangat dibantu 

perkembangannya oleh suhu yang tinggi (Martoredjo, 2010). 

Perlakuan yang juga dapat digunakan dalam pengendalian penyakit 

antraknosa pada buah pisang dengan memakai fungisida kimia berbahan aktif 

benomil, iprodion, propineb, thiabendazole, thiophanate, biphenyl dan                  

2-aminobutan. Namun akibat penggunaan fungisida yang tidak bijaksana atau 

terus-menerus akan menimbulkan dampak berpengaruh negatif terhadap 

kesehatan, lingkungan dan timbul resistensi patogen (Angkat dkk., 2006). 

 

2.2. Fungisida Nabati 

 Fungisida nabati adalah fungisida yang bersumber dari bahan alami yang 

tersedia di alam (Sudarmo, 2009). Tumbuhan yang dapat digunakan sebagai 

fungisida nabati ialah tumbuhan yang dapat menghasilkan metabolit sekunder. 

Metabolit sekunder ialah sebagian kecil karbon, nitrogen, dan energi untuk 

mensintesis molekul organik yang tidak memiliki peran secara langsung dalam 

pertumbuhan dan perkembangan. Klasifikasi metabolit sekunder secara sederhana 

terdiri atas tiga kelompok utama yaitu terpenoid misalnya volatil, karotenoid, dan 

sterol. Kelompok kedua yaitu fenolik misalnya asam fenolat, kumarin, lignan, 

stilbena, flavonoid, tanin, dan lignin. Kelompok terakhir yaitu senyawa yang 

mengandung nitrogen misalnya alkaloid. Berdasarkan asal-usul biosintesisnya 

metabolit sekunder terbagi menjadi yaitu alkaloid, fenilpropanoid, poliketida dan 

terpenoid (Nurmansyah, 1997). 

Menurut Lenny (2006) bahwa metabolit sekunder mempunyai kemampuan 

bioaktivitas dan berfungsi sebagai pelindung tumbuhan tersebut dari gangguan 

hama dan penyakit untuk tumbuhan itu sendiri ataupun lingkungannya. 

Kemampuan metabolit sekunder tumbuhan dalam menghambat pertumbuhan 

mikroba memiliki efek samping yang lebih kecil dibandingkan senyawa kimia 

sintetis. Kemampuan metabolit sekunder tumbuhan untuk menghambat 

pertumbuhan jamur patogen disebut antifungi. 

Menurut Griffin (1981) bahwa beberapa senyawa antifungi dapat 

mengganggu metabolisme energi dalam mitokondria yaitu dalam tahap transfer 

elektron dan fosforilasi. Metabolisme energi dalam mitokondria dihambat dengan 

terganggunya transfer elektron. Terhambatnya transfer elektron akan mengurangi 



 

8 
 

oksigen dan mengganggu fungsi dari siklus asam trikarboksilat. Akibat tidak 

terjadinya tahap fosforilasi menyebabkan terhambatnya pembentukan ATP dan 

ADP. Hal tersebut seperti pada hasil penelitian Wasilah (2010) bahwa 

terhambatnya pertumbuhan Fusarium oxysporum karena adanya penurunan 

pengambilan oksigen oleh mitokondria yang mengalami kerusakan membran dan 

kerusakan krista akibat adanya aktivitas senyawa antifungi, sehingga 

menyebabkan energi ATP yang dihasilkan untuk proses pertumbuhan dan 

perkembangan sel menjadi berkurang, sehingga pertumbuhannya terhambat. 

Menurut Rivanto (2014) bahwa salah satu tumbuhan yang berpotensi dapat 

mencegah penyakit akibat jamur patogen adalah daun sirih hijau. Daun sirih hijau 

memiliki kandungan zat yang bersifat antifungi, karena daun sirih hijau memiliki 

kandungan zat yang mampu berperan sebagai antimikroba. Hal tersebut seperti 

pada penelitian Ningtyas dkk. (2013) bahwa ekstrak daun sirih hijau mempunyai 

potensi sebagai fungisida nabati untuk mengendalikan C. capsici penyebab 

antraknosa buah cabai. 

Menurut Pelczar dan Chan (1988) bahwa suatu antimikroba dapat bersifat 

fungistatik atau fungitoksik. Fungistatik merupakan suatu keadaan yang 

menggambarkan kerja suatu fungisida yang menghambat pertumbuhan jamur.    

Hal tersebut terjadi karena konsentrasi antimikroba yang diberikan belum optimal, 

sedangkan fungitoksik merupakan suatu keadaan yang menggambarkan kerja 

suatu fungisida yang menghentikan pertumbuhan jamur. Fungistatik dapat 

berubah menjadi menjadi fungitoksik dengan cara menaikkan konsentrasi suatu 

antimikroba sampai titik kritis, dimana jamur tersebut dapat dibunuh oleh 

fungisida tersebut. Begitupun sebaliknya, untuk menurunkan pengaruh fungisida 

dari taraf fungitoksik menjadi fungistatik diperoleh dengan cara menurunkan 

konsentrasi fungisida yang diberikan. Kondisi tersebut sejalan pada hasil 

penelitian Ariyanti dkk. (2012) bahwa semakin tinggi konsentrasi pemberian 

ekstrak daun sirih hijau maka pertumbuhan C. fragarieae semakin terhambat. 

Menurut Indonesia Bertanam (2013) bahwa fungisida nabati mempunyai 

kelebihan dan kekurangannya, diantaranya sebagai berikut: 

1. Kelebihan fungisida nabati adalah: a) degradasi atau penguraian yang 

cepat oleh matahari sehingga terurai menjadi bahan yang tidak berbahaya,               
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b) diandalkan mengendalikan OPT yang resisten terhadap fungisida kimia, 

c) phitotoksitas rendah, yaitu tidak meracuni dan merusak tanaman,         

d)   murah dan mudah dibuat oleh petani. 

2. Kekurangan fungisida nabati adalah: a) cepat terurai dan daya kerjanya 

relatif lambat, b) daya racunnya rendah atau tidak langsung mematikan 

jamur, c) produksinya belum bisa dilakukan dalam skala besar karena 

keterbatasan pasokan bahan baku, d) tidak bertahan lama untuk disimpan. 

 

2.3. Sirih Hijau 

2.3.1. Klasifikasi dan Morfologi Sirih Hijau 

Klasifikasi ilmiah sirih hijau terdiri atas yaitu Kingdom: Plantae,                     

Divisio: Spermatophyta, Classis: Dicotyledoneae, Ordo: Piperales,               

Familia: Piperaceae, Genus: Piper, Species: P. betle L. (Tjitrosoepomo, 1993).      

Sirih hijau mempunyai nama daerah antara lain ranub (Aceh), sereh (Gayo),            

belo (Batak Karo), burangir (Mandailing), cabai (Mentawai), sirih (Palembang, 

Minangkabau), seureuh (Sunda), sere (Madura), uwit (Dayak), nahi (Bima),     

malu (Solor), mokeh (Alor), mota (Flores) (Dep.Kes, 1989). 

Daun sirih hijau berjenis tunggal, berbentuk jantung, berujung runcing, 

tumbuh berselang-seling, tulang daun menyirip, tangkai daun 5-9 cm, tekstur daun 

agak kasar jika diraba dan mempunyai bau yang aromatis jika diremas. Panjang 

daun 6,0-17,5 cm dan lebar 3,5-10,0 cm. Warna daun dari hijau sampai hijau tua. 

Sirih hijau memiliki akar tunggang yang berbentuk bulat dan berwarna cokelat 

kekuningan (Moeljanto dan Mulyono, 2003). 

 

Gambar 2.3. Sirih Hijau 
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Sirih hijau tumbuh dengan memanjat, merayap, tingginya mencapai 1-3 m. 

Batang sirih hijau berbentuk silindris, beruas-ruas, panjang antar ruas 7-20 cm, 

pada bagian pangkal mengayu atau keras, beralur tegas, berwarna hijau atau hijau 

kekuningan (Widiyastuti dkk., 2013). Sirih hijau mempunyai bunga majemuk 

berkelamin satu, berumah satu atau dua. Bulir berdiri sendiri, di ujung dan 

berhadapan dengan daun. Bulir jantan panjangnya sekitar 1,5-3,0 cm dan terdapat 

dua benang sari yang pendek sedangkan bulir betina panjangnya sekitar              

2,5-6,0 cm terdapat kepala putik tiga sampai lima buah berwarna putih dan                     

hijau kekuningan (Fauziah, 2007). 

2.3.2. Penyebaran dan Syarat Tumbuh Sirih Hijau 

Sirih banyak tersebar di daerah tropis dan subtropis di berbagai belahan 

dunia seperti Sri Lanka, India, Indonesia, Malaysia, Kepulauan Filipina dan 

Afrika Timur (Chakraborty dan Shah, 2011). Menurut Guha (2006) menyatakan 

bahwa meskipun diduga berasal dari Malaysia, sirih hijau ini paling banyak 

ditemukan di India kecuali di daerah bagian barat laut yang kering, di negara 

tersebut ditemukan 40 dari 100 varietas sirih yang ada di dunia. 

Menurut Moeljanto dan Mulyono (2003) menyatakan bahwa tempat 

tumbuh yang disukai oleh sirih hijau adalah pada ketinggian 200-1.000 mdpl yang 

mempunyai curah hujan 2.250-4.750 mm per tahun. Sirih ini biasanya tumbuh di 

daerah hutan agak lembab dengan keadaan tanah yang lembab, dan juga daerah 

yang teduh terlindung dari terpaan angin. Menurut Ni’mah (2012) menyatakan 

bahwa sirih dikenal sejak tahun 600 SM dan banyak ditanam oleh masyarakat. 

Sirih hijau memerlukan cuaca tropika dengan air yang cukup. Sirih hijau 

diperbanyak secara vegetatif dengan stek batang yang sudah tua terdiri 4-6 ruas. 

2.3.3. Kandungan Kimia Sirih Hijau 

 Menurut Dwivedi dan Tripachi (2014), analisis fitokimia daun sirih hijau 

terdapat adanya senyawa minyak atsiri, fenol, eugenol, saponin, alkaloid, 

flavonoid, steroid, tanin dan terpenoid. Menurut Inayatullah (2012), daun sirih 

hijau mengandung minyak atsiri yang komponen utamanya terdiri dari 

betlephenol dan beberapa senyawa turunannya. Fenol berperan sebagai racun bagi 

mikroba dengan menghambat aktivitas enzim. 
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 Senyawa fenol dapat memutuskan ikatan silang peptidoglikan dalam 

usahanya menerobos dinding sel. Setelah senyawa fenol menerobos dinding sel 

maka akan terjadi kebocoran nutrien dari dalam sel. Karena fenol dapat merusak 

ikatan hidrofobik komponen penyusun membran sel seperti protein dan fosfolida 

serta larutnya komponen lain yang berikatan secara hidrofobik, keadaan tersebut 

berakibat menurunnya permeabilitas sel. Kerusakan pada membran sel berakibat 

terhambatnya aktivitas dan biosintesis enzim-enzim spesifik yang diperlukan 

dalam proses metabolisme (Ingram, 1981). Mekanisme tersebut terjadi seperti 

pada hasil penelitian Pandala (2018), penghambatan pertumbuhan diameter koloni 

dan persentase pertumbuhan C. capsici semua perlakuan pemberian ekstrak daun 

kenikir dan daun sirih hijau yang diuji memperlihatkan hasil yang sama besarnya. 

 Daun sirih hijau mempunyai aroma yang khas yaitu rasa pedas dan tajam. 

Aroma dan rasa tersebut disebabkan oleh chavicol dan betlephenol yang 

terkandung dalam minyak atsiri (Tampubolon, 1981). Menurut Rini dan Mulyono 

(2003), faktor lain yang menentukan aroma dan rasa daun sirih hijau adalah jenis 

sirih itu sendiri, umur sirih, jumlah sinar matahari yang sampai ke bagian daun 

dan juga kondisi dedaunan. Selain minyak atsiri, dalam daun sirih hijau 100 g 

bahan segar juga mengandung air 85-90%, protein 33,5%, karbohidrat 0,5-6,1%, 

serat 2-3%, vitamin C 0,005-0,01%, mineral 2,3-3,3% yang terdiri atas kalsium 

0,2-0,5%, besi 0,005-0,007%, fosfor 0,05-0,60% dan kalium 1,1-4,6%. 

 Menurut penelitian Widiyastuti dkk. (2013), sirih hijau memiliki aroma 

daunnya paling kuat dan kadar minyak atsiri 0,6%, sedangkan sirih cacing dan 

sirih gading memiliki kadar minyak atsiri yang sama yakni 0,3%, dan sirih merah 

(Piper crocatum L.) aroma daunnya tidak terlalu kuat namun kandungannya yang 

sama seperti sirih hijau sebesar 0,6%. Menurut Agustin (2005), minyak atsiri 

dalam daun sirih hijau 100 g memiliki kandungan kimia yaitu sineol 2,4-4,8%, 

metil eugenol 4,2-15,8%, siskuiterpenoid 3,9-8,0%, kavibetol 2,7-6,2%, kavikol 

7,2-16,7%, estragol, alilpirokatekol 0-9,6%, alkaloid, flavonoid, triterpenoid, 

saponin, terpenoid, fenilpropanoid, terpinen 0,8-1,8%, tanin 1,0-1,3%. 

 Menurut Silva et al. (2011), secara umum mekanisme suatu senyawa 

metabolit sekunder dikelompokkan dalam dua mekanisme yaitu mematikan jamur 

dengan merusak integritas membran sel menganggu permeabilitasnya dan 
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akhirnya akan menghancurkan sel jamur tersebut, ataupun yang kedua dengan 

mekanisme menganggu sintesis protein atau mengiduksi koagulasi protein. 

Menurut Permadi (2008), eugenol pada daun sirih hijau sebagai agen antifungi 

yang memiliki cara kerja hampir sama dengan fenol, yaitu melalui perusakan 

dinding sel akibat terganggunya permeabilitas dinding sel yang kemudian 

dilanjutkan dengan perusakan membran sitoplasma dan membran protein yang 

menyebabkan keluarnya sitoplasma dari dinding sel jamur sehingga menyebabkan 

kematian sel. Saponin berikatan dengan kompleks polisakarida pada dinding sel, 

sehingga merusak dinding sel. Menurut Rahayu (2009), alkaloid mampu menekan 

pertumbuhan jamur dan dapat merusak komponen yang ada dalam sel jamur 

dengan cara mendenaturasi protein sehingga dapat menyebabkan lisis pada 

membran dan mati. Flavonoid memiliki kemampuan untuk membentuk kompleks 

dengan protein ekstraseluler dan protein terlarut serta membentuk kompleks 

dengan dinding sel, sedangkan sifat lipofilik dari flavonoid menganggu membran 

mikroba, keadaan ini secara perlahan akan menghambat jamur. 

 Menurut Subhisha dan Subramoniam (2005), steroid berfungsi sebagai 

antifungi karena sifat lipofilik yang dimiliki dapat menghambat perkecambahan 

spora dan perbanyakan miselium pada jamur. Terpenoid terdapat pada daun sirih 

hijau, meskipun mekanisme penghambatan oleh senyawa terpenoid masih belum 

diketahui secara jelas, namun  dengan adanya sifat hidrofobik atau lipofilik pada 

senyawa tersebut dapat menyebabkan kerusakan sitoplasmik membran, koagulasi 

sel dan terjadinya gangguan proton pada sel jamur. Tanin sebagai antifungi akan 

bereaksi terhadap dinding sel dan menembus protein, sifat antimikroba tanin dapat 

berhubungan dengan hidrolisis ikatan ester diantara asam galat yang 

mempengaruhi proses biosintesis terhadap sintesis dinding sel dan membran sel. 

Tanin menghambat kerja enzim selulosa dan hemiselulosa. Menurut Harbone 

(1987), jika dekomposisi selulosa dan hemiselulosa terhambat maka dinding sel 

tersebut tidak sempurna dan berakibat pertumbuhan mikroorganisme terhambat. 

Menurut Rini dan Mulyono (2003), daun sirih hijau yang lebih muda mengandung 

minyak atsiri, diastase dan gula yang lebih banyak dibandingkan dengan daun 

yang lebih tua, sedangkan kandungan tanin pada daun muda dan tua relatif sama. 
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III. MATERI DAN METODE 

3.1. Tempat dan Waktu 

Penelitian ini telah dilaksanakan di Laboratorium Patologi, Entomologi, 

Mikrobiologi dan Ilmu Tanah Fakultas Pertanian dan Peternakan Universitas 

Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, terletak di Jalan HR. Soebrantas Km.15 

No. 155 Kelurahan Tuah Madani Kecamatan Tampan Kota Pekanbaru. Penelitian 

ini telah dilaksanakan selama 2 bulan dimulai dari Bulan November sampai 

Desember 2019. 

 

3.2. Bahan dan Alat 

Bahan yang digunakan penelitian ini adalah media PDA, akuades, daun 

sirih hijau, biakan murni C. musae, alkohol 90%, pil atom, sabun cair dan klorok 

(NaOCl) 1%. 

Alat yang digunakan penelitian ini adalah cutter, ember, blender, Lampu 

Bunsen, nampan, presto, laminar air flow cabinet (LAFC), inkubator, showcase, 

timbangan duduk, timbangan analitik, magnetic stirrer, vortex mixer, beaker 

glass, Labu Erlenmeyer, Cawan Petri berdiameter 9,5 cm, gelas ukur, tabung 

suntik, membran 0,2 μm, batang pengaduk, Jarum Ose, cork borer, spatula, 

aluminium foil, kertas label, plastik, penggaris, karet, tisu, kain kasa, kamera dan 

alat tulis. 

 

3.3. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan rancangan acak lengkap (RAL) non faktorial 

dengan 4 perlakuan. Perlakuan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

perbedaan konsentrasi ekstrak daun sirih hijau (SP), sebagai berikut: 

SP0 = Konsentrasi   0% (ekstrak 0 ml + PDA 20 ml). 

SP1 = Konsentrasi 25% (ekstrak 5 ml + PDA 15 ml). 

SP2 = Konsentrasi 30% (ekstrak 6 ml + PDA 14 ml). 

SP3 = Konsentrasi 35% (ekstrak 7 ml + PDA 13 ml). 
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 Denah RAL non faktorial disusun berdasarkan rancangan the posttest-only 

control group design yang terdiri dari 3 perlakuan uji dan 1 perlakuan kontrol, 

setiap perlakuan diulang 5 kali. Denah RAL non faktorial disajikan pada 

Lampiran 1. 

 Hasil pengamatan diameter koloni C. musae dianalisis secara deskriptif 

dan disajikan dalam bentuk grafik. Hasil pengamatan luas koloni C. musae,      

daya hambat koloni C. musae, dan laju pertumbuhan koloni C. musae dianalisis 

menggunakan analisis sidik ragam RAL non faktorial menggunakan program 

statistical analysis system (SAS) 9.1, perbedaan yang nyata dilakukan uji lanjut 

menggunakan uji jarak Duncan pada taraf 5%. 

 

3.4. Pelaksanaan Penelitian 

3.4.1. Pembuatan Media PDA 

Media PDA ditimbang sebanyak 14,00 g dengan menggunakan timbangan 

analitik. Media tersebut dimasukkan ke dalam Labu Erlenmeyer. Tambahkan 

akuades 350 ml, kemudian diaduk hingga homogen dengan menggunakan 

magnetic stirrer. Larutan yang telah homogen kemudian disterilkan ke dalam 

presto selama 15 menit (Lampiran 11). 

3.4.2. Pembuatan Ekstrak Daun Sirih Hijau 

Daun sirih hijau diambil di pekarangan rumah beralamat Jalan Murai         

Kecamatan Sukajadi Kota Pekanbaru, dan dilakukan pada waktu pagi hari.           

Menurut Yunianti (2016), daun sirih hijau yang digunakan merupakan daun sirih 

hijau yang masih muda dan segar, daun terletak berada di dekat bagian atas batang 

sirih. Bentuk daun masih utuh, berwarna belum hijau tua dan kecokelatan, tidak 

malformasi, tidak termakan oleh serangga dan tidak tidak terserang penyakit. 

Petiklah daun sirih hijau pada bagian pangkal daun, kemudian dikemas dengan 

menggunakan plastik. 

Menurut Suryaningsih dan Hadisoeganda (2004), sterilkan permukaan 

daun sirih hijau dengan merendam dalam larutan klorok 1% selama 2 menit, lalu 

bilas dengan air mengalir dan dikering-anginkan. Daun sirih hijau ditimbang 

seberat 200 g, setelah itu blender dan dihomogenkan dengan 200 ml akuades. 

Komposisi sirih hijau dan akuades yaitu 1:1. Direndam selama 24 jam dan 
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kemudian saring serta diperas dengan menggunakan empat lapis kain kasa steril 

dan selanjutnya disterilkan dengan membran 0,2 μm steril (Lampiran 12). 

3.4.3. Sterilisasi Alat 

Sterilisasi alat-alat dissecting set, alat-alat dari gelas dan logam direndam 

terlebih dahulu selama 2 jam dengan klorok 1%. Dibilas dengan air bersih dan 

sabun cair kemudian dikeringkan dengan suhu kamar 20-25°C. Alat-alat gelas dan 

logam kemudian dibungkus dengan aluminium foil dan dimasukkan ke dalam 

presto selama 20 menit (Lampiran 13). 

3.4.4. Penyiapan Biakan Murni C. musae 

Langkah pertama penyiapan biakan murni C. musae dengan cara 

mengambil biakan C. musae secara aseptik dari tabung reaksi yang diperoleh dari 

koleksi Laboratorium Mikologi Jurusan Hama dan Penyakit Tumbuhan Fakultas 

Pertanian Universitas Gadjah Mada Yogyakarta. Biakan murni C. musae 

diinokulasikan pada Cawan Petri yang berisi media PDA dengan menggunakan 

Jarum Ose steril, selanjutnya inkubasi di inkubator pada suhu 27-28°C selama       

7 hari. Kegiatan inokulasi dilakukan di LAFC untuk mencegah kontaminasi pada 

biakan jamur (Lampiran 14). 

3.4.5. Pengujian Ekstrak terhadap C. musae secara in Vitro 

Pengujian dilakukan secara in vitro dengan menguji ekstrak terhadap 

pertumbuhan C. musae pada media PDA. Inokulasi patogen pada PDA dilakukan 

di dalam LAFC. Media PDA dan ekstrak pada Cawan Petri berdiameter 9,5 cm 

disesuaikan dengan perlakuan yang telah ditetapkan dan tambahkan pil atom 

dengan tujuan agar tidak terkontaminasi oleh bakteri, aduk hingga homogen 

dengan menggunakan vortex mixer dan tuang pada Cawan Petri, kemudian 

diamkan sampai padat. Miselium C. musae diambil dengan cara memotong PDA 

yang ditumbuhi biakan murni C. musae dengan menggunakan cork borer steril 

ukuran diameter 1 cm. Hal ini bertujuan agar pertumbuhan miselium pada media 

PDA untuk tiap perlakuan relatif sama. Miselium jamur diinokulasikan pada 

media PDA yang telah dicampur dengan larutan ekstrak daun sirih hijau tepat di 

tengah Cawan Petri, kemudian dilakukan inkubasi dengan memasukkan Cawan 

Petri ke dalam inkubator pada suhu 27-28°C (Lampiran 15). 
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d2 

3.5. Parameter Pengamatan 

 Pengamatan koloni C. musae dilakukan sewaktu pertumbuhan koloni       

C. musae pada 11 HSI (Lampiran 16), dengan ketentuan jika koloni C. musae 

pada konsentrasi ekstrak daun sirih hijau 0% atau kontrol telah mencapai 

pinggiran Cawan Petri. 

3.5.1. Diameter Koloni C. musae 

Teknik pengukuran diameter koloni C. musae (Gambar 3.1) menggunakan 

penggaris dengan cara membuat garis vertikal dan horizontal yang titik potong 

kedua garisnya tepat pada tengah potongan koloni C. musae. Rumus diameter 

koloni jamur mengacu pada Elfina dkk. (2015), sebagai berikut: 

D = d1 + d2 

       2 

Keterangan: 

D = Diameter koloni C. musae (cm). 

d1 = Diameter vertikal koloni C. musae (cm). 

d2 = Diameter horizontal koloni C. musae (cm). 

 

 
 

Gambar 3.1. Teknik Pengukuran Diameter Koloni C. musae 

3.5.2. Luas Koloni C. musae 

Penentuan luas koloni C. musae berdasarkan jari-jari (r) koloni jamur yang 

diukur dari masing-masing perlakuan. Pengukuran jari-jari dilakukan pada 

keempat sisi koloni jamur, keempat jari-jari koloni C. musae dijumlahkan dan 

hasilnya dibagi empat untuk diketahui rerata jari-jarinya. Luas lingkaran koloni 

jamur dihitung dengan menggunakan rumus menurut Mahartha dkk. (2013), 

sebagai berikut: 

d2 

d1 d1 
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A = π r
2
 

Keterangan: 

A = Luas lingkaran koloni C. musae (cm
2
). 

π = 3,14. 

3.5.3. Daya Hambat Koloni C. musae 

Daya hambat koloni C. musae dihitung dengan rumus yang mengacu pada 

Nefzi et al. (2016), sebagai berikut: 

P = [(dc-dt)/dc] x 100% 

Keterangan: 

P = Persentase daya hambat (%). 

dc = Diameter koloni C. musae kontrol (cm). 

dt = Diameter koloni C. musae perlakuan (cm). 

 Efektivitas fungisida dinilai dari kategori yang dikemukakan oleh Irasakti 

dan Sukatsa (1987), sebagai berikut: 

0% = Tidak efektif. 

˃0-20% = Sangat kurang efektif. 

˃20-40% = Kurang efektif. 

˃40-60% = Cukup efektif. 

˃60-80% = Efektif. 

>80% = Paling efektif. 

3.5.4. Laju Pertumbuhan Koloni C. musae 

Laju pertumbuhan koloni C. musae dihitung dengan rumus yang mengacu 

pada Crueger and Crueger (1984), sebagai berikut: 

μ = x/t 

Keterangan: 

μ = Laju pertumbuhan (cm). 

x = Diameter koloni C. musae pada akhir pengamatan (cm). 

t = Hari pengamatan. 
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3.6. Analisis Data 

Diameter koloni C. musae dianalisis secara deskriptif sedangkan luas 

koloni, daya hambat koloni dan laju pertumbuhan koloni C. musae dianalisis 

dengan sidik ragam RAL non faktorial (Tabel 3.1) menggunakan program        

SAS 9.1. Model matematis rancangan menurut Harsojuwono dkk. (2011) adalah: 

Yij = µ +  + ij 

Keterangan: 

Yij = Nilai pengamatan dari konsentrasi ekstrak daun sirih hijau ke-i pada   

ulangan ke-j. 

 =  Rataan umum. 

i =  Pengaruh konsentrasi ekstrak daun sirih hijau. 

ij = Pengaruh galat percobaan dari konsentrasi ekstrak daun sirih hijau  

ke-i, pada ulangan ke-j. 

 

Keterangan: Faktor Koreksi (FK) = (Yij)2 

                                        t.r 

Jumlah Kuadrat Taraf Perlakuan (JKP) = ( 2/r) - FK 

Jumlah Kuadrat Total (JKT) = ( 2) - FK 

Jumlah Kuadrat Galat (JKG) =  JKT - JKP 

Jika perlakuan menunjukkan perbedaan yang nyata maka dilakukan          

uji lanjut menggunakan uji jarak Duncan pada taraf 5%. Model uji jarak Duncan 

menurut Sastrosupadi (2000) adalah: 

UJD α = R α (ρ. DB Galat) x  

Keterangan: 

α = Taraf uji nyata. 

ρ = Banyaknya perlakuan. 

R = Nilai dari tabel uji jarak duncan. 

KTG = Kuadrat tengah galat. 

Tabel 3.1. Analisis Sidak Ragam RAL Non Faktorial 

 

Sumber 

Keragaman 

Derajat 

Bebas      

(DB) 

Jumlah 

Kuadrat 

(JK) 

Kuadrat 

Tengah 

(KT) 

F Hitung 
F Tabel 

5% 1% 

 Perlakuan (t-1) JKP JKP/JKT KTP/KTG - - 

 Galat t(r-1) JKG JKG/JKT    

 Total tr-1 JKT     
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V. PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa 

ekstrak daun sirih hijau dengan konsentrasi 35% paling efektif dalam 

menghambat pertumbuhan C. musae secara in vitro. 

 

5.2. Saran 

Berdasarkan penelitian ini perlu dilakukan penelitian lebih lanjut terkait 

penggunaan ekstrak daun sirih hijau pada penyakit antraknosa buah pisang yang 

disebabkan oleh C. musae di lapang untuk mengetahui keefektifannya. 
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Lampiran 1. Denah RAL Non Faktorial 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan: 

SP = Perlakuan. 

U1, U2, U3, U4, U5 = Ulangan. 

SP0 = Konsentrasi 0%. 

SP1 = Konsentrasi 25%. 

SP2  = Konsentrasi 30%. 

SP3  = Konsentrasi 35%. 

 

 

 

SP1U1 

SP2U1 

SP3U5 SP3U2 

SP3U1 

SP1U3 

5 cm 

5
 c

m
 

SP0U1 

SP0U3 

SP1U4 

SP3U4 

SP2U2 

SP1U2 SP3U3 SP0U4 

SP2U4 

SP0U2 

SP2U5 

SP2U3 

SP0U5 

SP1U5 



 

33 
 

Lampiran 2. Bagan Alir Pelaksanaan Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

                                           

  

 

 

 

 

 

 

 

 

Pembuatan media PDA 

Penyiapan biakan murni        

C. musae 

Pembuatan ekstrak  

daun sirih hijau 

Pengujian ekstrak daun      

sirih hijau terhadap C. musae 

secara in vitro 

Sterilisasi alat 

Pengamatan koloni C. musae 

pada perlakuan ekstrak      

daun sirih hijau 

Analisis data 

Diameter koloni (cm) 

Luas koloni (cm
2
) 

Daya hambat koloni (%) 

Laju pertumbuhan koloni (cm) 

SP0 

SP1 

SP2 

SP3 



 

34 
 

Lampiran 3. Hasil Diameter Vertikal dan Horizontal Koloni C. musae 11 HSI 

Perlakuan Ekstrak 

Daun Sirih Hijau 
Ulangan 

Diameter Vertikal 

(cm) 

Diameter Horizontal 

(cm) 

SP0 1 9,5 9,5 

 2 9,5 9,5 

 3 9,5 9,5 

 4 9,5 9,5 

 5 9,5 9,5 

SP1 1 6,5 6,5 

 2 6,0 6,5 

 3 6,5 6,4 

 4 6,2 6,2 

 5 6,0 6,0 

SP2 1 0 0 

 2 4,6 4,6 

 3 0 0 

 4 4,6 4,6 

 5 5,2 5,0 

SP3 1 0 0 

 2 0 0 

 3 0 0 

 4 4,3 4,3 

 5 0 0 
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Lampiran 4. Data Hitungan Parameter Pengamatan 

1. Diameter Koloni C. musae (cm) 

Konsentrasi 

Ekstrak Daun 

Sirih Hijau 

Ulangan 
Total 

(cm) 

Rerata 

(cm) 1 2 3 4 5 

  0% (SP0) 9,50 9,50 9,50 9,50 9,50 47,50 9,50 

25% (SP1) 6,50 6,25 6,45 6,20 6,00 31,40 6,28 

30% (SP2) 0 4,60 0 4,60 5,10 14,30 2,86 

35% (SP3) 0 0 0 4,30 0   4,30 0,86 

 

2. Luas Koloni C. musae (cm
2
) 

Konsentrasi 

Ekstrak Daun  

Sirih Hijau 

Ulangan 
Total 

(cm
2
) 

Rerata 

(cm
2
) 1 2 3 4 5 

  0% (SP0) 70,84 70,84 70,84 70,84 70,84 354,20 70,84 

25% (SP1) 33,16 30,66 32,65 30,17 28,26 154,90 30,98 

30% (SP2) 0 16,61 0 16,61 20,41   53,63 10,73 

35% (SP3) 0 0 0 14,51 0   14,51    2,90 

 

3. Daya Hambat Koloni C. musae (%) 

Konsentrasi 

Ekstrak Daun 

Sirih Hijau 

Ulangan 
Total 

(%) 

Rerata 

(%) 1 2 3 4 5 

  0% (SP0) 0 0 0 0 0 0 0 

25% (SP1) 31,57 34,21 32,10 34,73 36,84 169,45 33,89 

30% (SP2) 100 51,57 100 51,57 46,31 349,45 69,89 

35% (SP3) 100 100 100 54,73 100 454,73  90,95 

 

4. Laju Pertumbuhan Koloni C. musae (cm) 

Konsentrasi 

Ekstrak Daun 

Sirih Hijau 

Ulangan 
Total 

(cm) 

Rerata 

(cm) 1 2 3 4 5 

  0% (SP0) 0,86 0,86 0,86 0,86 0,86 4,30 0,86 

25% (SP1) 0,59 0,56 0,58 0,56 0,54 2,83 0,57 

30% (SP2) 0 0,41 0 0,41 0,46 1,28 0,26 

35% (SP3) 0 0 0 0,39 0 0,39 0,08 
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Lampiran 5. Analisis Sidik Ragam Luas Koloni C. musae 

SK DB JK KT F Value Pr > F KK (%) 

Perlakuan   3 13847,37 4615,791 127,94 0,0001** 20,81
 

Galat 16     577,25    36,078    

Total 19 14422,62     
Keterangan: tn   = tidak nyata 

  *    = berbeda nyata 

  **  = sangat nyata 
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Lampiran 6. Data SAS Luas Koloni C. musae 

15:56 Thursday, January 27, 2020  10 

The ANOVA Procedure 

Class Level Information 

 

         Class              Levels                   Values 

      Perlakuan           4              SP0 SP1 SP2 SP3 

 

Number of Observations Read          20 

Number of Observations Used          20 

 

15:56 Thursday, January 27, 2020  11 

The ANOVA Procedure 

 

Dependent Variable: LK 

 

 Sum of 

Source DF    Anova SS Mean Square  F value   Pr > F 

Model    3  13847.37252   4615.79084 127.94   <.0001 

Error  16         577.24720       36.07795 

Corrected Total  19  14424.61972 

 

 R-Square Coeff Var Root MSE LK Mean 

0.959982 20.81107 6.006492 28.86200 

 

Source DF    Anova SS Mean Square  F value Pr > F 

Perlakuan   3 13847.37252  4615.79084 127.94 <.0001 
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Duncan.s Multiple Range Test for LK 

Alpha 0.05 

Error Degrees of Freedom 16 

Error Mean Square 36.07795 

Number of Means          2              3               4 

Critical Range            8.053        8.445        8.690 

Means with the same letter are not significantly different. 

Duncan Grouping          Mean        N    Perlakuan 

            A                        70.840      5     SP0 

            B                        30.980      5     SP1 

            C                        10.726      5     SP2 

            C                          2.902      5     SP3 
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Lampiran 7. Analisis Sidik Ragam Daya Hambat Koloni C. musae 

SK DB JK KT F Value Pr > F KK (%) 

Perlakuan   3 24123,83 8041,28 27,39 0,0001** 35,20
 

Galat 16  4698,08   293,63    

Total 19 28821,91     
Keterangan: tn   = tidak nyata 

  *    = berbeda nyata 

  **  = sangat nyata 

 

Transformasi  

SK DB JK KT F Value Pr > F KK (%) 

Perlakuan   3  226,82 75,607 76,21 0,0001** 16,37
 

Galat 16    15,87  0,992    

Total 19  242,69     
Keterangan: tn   = tidak nyata 

  *    = berbeda nyata 

  **  = sangat nyata 
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Lampiran 8. Data SAS Daya Hambat Koloni C. musae 

15:56 Thursday, January 27, 2020  10 

The ANOVA Procedure 

Class Level Information 

 

         Class              Levels                 Values 

       Perlakuan             4              SP0 SP1 SP2 SP3 

 

Number of Observations Read          20 

Number of Observations Used          20 

 

15:56 Thursday, January 27, 2020  11 

The ANOVA Procedure 

 

Dependent Variable: DH 

 

 Sum of 

Source DF    Anova SS Mean Square  F value Pr > F 

Model    3  226.8214150  75.6071383  76.21 <.0001 

Error  16       15.8734800    0.9920925 

Corrected Total  19 242.6948950 

 

 R-Square Coeff Var Root MSE DH Mean 

 0.934595 16.37009 0.996038 6.084500 

 

Source DF    Anova SS Mean Square  F value Pr > F 

Perlakuan   3      226.8214150  75.6071383  76.21 <.0001 
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Duncan.s Multiple Range Test for DH 

Alpha                                         0.05 

Error Degrees of Freedom        16 

Error Mean Square                    293.63 

Number of Means          2              3               4 

Critical Range           22.97        24.09         24.79 

Means with the same letter are not significantly different. 

Duncan Grouping          Mean        N    Perlakuan 

            C                          0.00        5     SP0 

            B                        33.89        5     SP1 

            A                        69.89        5     SP2 

            A                        90.95        5     SP3 
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Lampiran 9. Analisis Sidik Ragam Laju Pertumbuhan C. musae 

SK DB JK KT F Value Pr > F KK (%) 

Perlakuan   3  1,79 0,59529 27,74 0,0001** 33,29
 

Galat 16  0,34 0,02146    

Total 19  2,13     
Keterangan: tn   = tidak nyata 

  *    = berbeda nyata 

  **  = sangat nyata 

 

Transformasi  

SK DB JK KT F Value Pr > F KK (%) 

Perlakuan   3  0,50 0,167965 22,74 0,0001** 9,00
 

Galat 16  0,12 0,007387    

Total 19  0,62     
Keterangan: tn   = tidak nyata 

  *    = berbeda nyata 

  **  = sangat nyata 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

43 
 

Lampiran 10. Data SAS Laju Pertumbuhan Koloni C. musae 

15:56 Thursday, January 27, 2020  10 

The ANOVA Procedure 

Class Level Information 

 

         Class              Levels                   Values 

         Perlakuan           4              SP0 SP1 SP2 SP3 

 

Number of Observations Read          20 

Number of Observations Used          20 

 

15:56 Thursday, January 27, 2020  11 

The ANOVA Procedure 

 

Dependent Variable: LP 

 

 Sum of 

Source DF    Anova SS Mean Square  F value Pr > F 

Model    3    0.50389500  0.16796500  22.74 <.0001 

Error  16       0.11820000  0.00738750 

Corrected Total  19 0.62209500 

 

R-Square Coeff Var Root MSE LP Mean 

0.809997 9.004774 0.085951 0.954500 

 

Source DF    Anova SS Mean Square  F value Pr > F 

Perlakuan   3 0.50389500 0.16796500  22.74 <.0001 
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Duncan.s Multiple Range Test for LP 

Alpha                                         0.05 

Error Degrees of Freedom        16 

Error Mean Square                    0.021458 

Number of Means          2               3                 4 

Critical Range           .1964        .2059           .2119 

Means with the same letter are not significantly different. 

Duncan Grouping          Mean        N    Perlakuan 

            A                        0.86000     5    SP0 

            B                        0.56600     5    SP1 

            C                        0.25600     5    SP2 

            C                        0.07800     5    SP3 
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Lampiran 11. Pembuatan Media PDA 

                  

 

 

Keterangan: a) Penimbangan PDA,  b) Penuangan akuades, c) Penghomogenan 

dengan  menggunakan magnetic stirrer, d) Sterilisasi media PDA. 

 

       

 

 

 

 

 

 

c d 

b a 
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Lampiran 12. Pembuatan Ekstrak Daun Sirih Hijau 

 

      

  

   

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan: a) Tumbuhan sirih hijau, b) Penimbangan daun sirih hijau, c) Daun 

sirih hijau direndam klorok 1%, d) Daun sirih hijau dihaluskan 

dengan blender, e) Penuangan akuades, f) Daun sirih hijau diperas 

dengan kain kasa steril, g) Sterilisasi dengan membran 0,2 μm steril. 

 

 

 

 

g 

f e 

d c 

a b 
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Lampiran 13. Sterilisasi Alat 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan: a) Pemungkusan dengan aluminum foil, b) Sterilisasi alat dengan 

menggunakan presto, c) Pendinginan Cawan Petri di LAFC.  

 

 

 

 

 

 

 

 

a

.) 

b

.) 

c 
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Lampiran 14. Penyiapan Biakan Murni C. musae 

   

        

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan: a) Koleksi jamur C. musae, b) Penggoresan jamur dengan Jarum Ose, 

 c) Biakan jamur C. musae pada 7 HSI. 

 

 

 

 

 

 

 

c 

b a 
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Lampiran 15. Pengujian Ekstrak terhadap C. musae secara in Vitro 

 

 

    

  

Keterangan: a) Penuangan ekstrak ke media PDA, b) Tambahkan pil atom pada 

campuran ekstrak+PDA, c) Penghomogenan dengan vortex mixer,   

d) Penuangan campuran ekstrak+PDA, e) Jamur dipotong dengan 

cork borer, f) Inokulasi jamur pada ekstrak+PDA di Cawan Petri 

berdiameter 9,5 cm. 
 

 

 

e f 

c d 

a b 
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Lampiran 16. Pertumbuhan Koloni C. musae pada 11 HSI 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan: a) Konsentrasi ekstrak daun sirih hijau 0% (SP0), b) Konsentrasi 

ekstrak daun sirih hijau 25% (SP1), c) Konsentrasi ekstrak daun sirih 

hijau 30% (SP2), d) Konsentrasi ekstrak daun sirih hijau 35% (SP3). 

 

 

 

 

d 

c 

a 

b 


